
BADAN STANDARDISASI NASIONAL 

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL 

NOMOR 3 TAHUN 20 12 

TENTANG 

PEDOMAN STANDARDISASI NASIONAL TENTANG 

NOTIPIKASI DAN PENYELISIKAN DALAM KERANGKA PELAKSANAAN 

AGREEMENT ON TECHNICAL BARRIERS TO TRADE-

Menimbang 

WORLD TRADE ORGANIZATION (TO,/,- WTO) 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL, 

a. bahwa un tuk melaksanakan ketentua n Pasa! 5 

ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 102 Tahun 

2000 tentang Stanclarclisasi Nasionai, Baclan 

Standardisasi Nasional menyusun clan 

menetapkan Pedoman eli bidang stalldardi sasi 

nasional; 

b. bahwa untuk mcmbcrikan panduan da1am 

melakukan notifikasi Slandar Nasional Indonesia 

yang akan diwajibkan dan penyelisikan, 

diperlukan Pedoman; 

c. bahwa bcrdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud pada huruf a clan huruf b, pcrll! 

menetapkan Peraluran Kepala Badan 

Standardisasi Nasio nal tentang Pedoman 

Stanclarclisasi Nasional tentang Notifikasi dan 

Penyclisikan dalam J(e rangka Pelaksanaan 

Agreement on Technical Barriers to Trade - World 

Trade Organization (TBT - WTO); 

Mengingat. ... 
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1. Peraturan Peme rin tah No mor 102 Ta hun 2000 

ten tang Standardisasi Nasional (Lembaran Negara 

Rcpublik Indonesia Tahun 2000 Nomor 199 

Tambahan Lem baran Negara NomoI' 4020); 

2. Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 

tcntang Keduduka n . Tugas, Fungsi, Kcwena nga n, 

Susunan Organisasi , dan Ta la Kcrja Lcmbaga 

Pemerintah Non De partemen; 

3 . Keputusan Presiden NomoI' 131 M Tahun 2008 

ten tang Pengangkatan Kepala Badan 

Standardisasi Nasiona l; 

4. Kcpulusan KepaJa Badan Standa rdisasi Nasional 

Nomor 965/ BSN-I / HK.35/05/ 200 I tentang 

Organisasi da n Tala Kcrja Badan S tandardi sasi 

Nasional sebagaimana telah beberapa kali diu bah 

te rakhir denga n Peraturan KcpaJa Bada n 

Standardisasi Nasional NomoI' 4 Tahun 2011; 

MEMUTUSKAN: 

PEDOMAN STJ\N DJ\RDI SASI NJ\SIONAL TENTANG 

NOTlPlKASI DAN PENYEU SlKAN DALAM KERANGKA 

PELAKSANAAN AGREEMENT ON TECHNICAL 

BARRIERS TO TI?ADE WORLD TRADE 

ORGANIZA TlON (TBT - WTO). 

Pasal I 

Pedoman Standardisasi Nasional ten tang Notifikasi dan Penyelisikan 

dalam Kerangka Pelak sanaan Agreemem on Technica l Barriers to Tracie -

World Trade Organization (TBT - WTO) se bagaima na terca ntum dalam 

La mpira n Pera tu ra n ini , sebagai pedoman yang wajib diacu oleh semua 

pihak dalam m elakukan nOlifikasi S la nda r Nasiona l Indonesia yang akan 

diwajibka n da n penyelisika n. 

Pasa l 2 .... 
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Pasal 2 

Pedoman Standardisasi Nasional ten tang Notifikasi dan Penyelisikan 

dalam Kerangka Pelaksanaan Agreement on Technical Bani ers La Trade -

World Trade Organization (TBT - WTO) sebagaimana tercantum cia lam 

Lampiran Peraturan ini , merupakan satu kesatuan dan bagian yan g tidak 

terpisahkan dari Peraturan ini. 

Pasa13 

Peraturan ini mulai berlaku sejak ta nggal dite tapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, Peraturan ini diundangkan dengan 

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Ditetapkan eli Jakarta 

pacta langgal 5 April 2012 

KEPALA BADAN STANDARDI SASI NASIONAL, 

Diundangkan eli Jakarta 

pada tanggal1 3l1f'f1.'l. ').01'1 

BAM BANG SETIADI 

MENTERI HUKUM DAN I-IAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 

AMIR SYAMSUDIN 

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2012 NOMOR '1"9 

LAMPIRAN I. ... 
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LAMPIRAN I 

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL 

NOMOR 

TANGGAL 

: 3 TAHUN 2012 

: 5 April 20 12 

PEDOMAN STANDARDISASI NASIONALTENTANG 

NOTWIKASI DAN PENYELlSIKAN DALAM KERANGKA PELAKSANAAN 

AGREEMENT ON TECHNICAL BARRIERS TO TRADE -

WORLD TRADE ORGANIZATION (TBT - WTO) 

1 Ruang Lingkup 

Pedoman ini menetapkan tata cara peiaksanaan noLifikasi Indonesia, 

pemberian tanggapan terhadap notifikasi negara a nggota World Trade 

Organization (WTO) lain, serta penanganan penyelisikan dalam kerangka 

pelaksanaan Perjanjian Technical Barriers To hade (TBT). Notifikasi yang 

dilakukan meliputi: Ilolifikasi Persyaratan Adminislrasi dan Penerapan 

Perjanjian TBT, notirikasi rancangan reguJasi teknis dan masalah darurat, 

notifikasi program kerja pengembangan standar. sena notifikasi saling 

pengakuan. 

Pedoman ini juga mcncakup notifikasi regulasi tckni s terkait ketentuan 

pe\abelan serta regulasi teknis yang memberlakukan persyaratan yang 

tidak berbasis kepada Standar Nasional Indonesia (SNI). Pedoman ini 

tidak mencakup bidang jasa, pengadaan barang/jasa oleh pemerintah dan 

Perjanjian Sanitary and PhylOsanilary (SPS). 

CATATAN 1 Persyaratan dan tata cara penyusunan dan pemberlakuan 

regulasi teknis berbasis SNI diatur dalam PSN 30 I ten tang Pedoman 

Pemberlakuan Standar Nasional Indonesia Secara Wajib. 

CATATAN 2 .... 
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CATATAN 2 Rcgu lasi l eknis di iua r Iingkup PSN 30 1 ya ng haru s 

dinotifikasika n meliputi : 

1. Regulasi tek n is yang memua l aluran rncngcnai peJabc lan ya ng t idak 

berbasis ke pada standar in te rnasiona l tertentu da n berpotensi 

men im bulkan cl ampak tcrhadap perdagan gan in ternasional. I<ewajiban 

notifikasi in i tida k mema ndang j enis in forma si yan g te rcantu m dala m 

label , apak ah informasi ter se but merupakan spesi fi k asi tekn is atau pu n 

ticia k , serta a pa ka h ke te ntua n pe la bc la n te rse but mengacu ke standa r 

inte rnasio na l a taupun tidak. 

2 . Regulas i teknis ya ng mem uat pe rsya ra ta n ya ng lidak bc rbasis s tanda r 

tertentu. Regu lasi j enis ini tida k di rc komendasika n oleh Pe rja nj ia n 

TBT, a ka n le ta pi d iperbolehka n j ika tida k te rda pa t standa r 

internasiona l yang mengatur hal ini , da n harus diserta i dengan a lasan 

yang da pat d ipertanggungjawa bka n da n diduku ng denga n data ilmia h . 

2. Acu an Normali[ 

Pedoman in i mengacu pa da bebera pa ke ten tua n a n tara la in : 

1. Agreement on Techn ical Barriers to Trade - World Trade Organization 

(TBT-WTO) 

2. Peratura n Pe merin tah Nomor 102 Ta hu n 2000 tenta ng Sta ndarclisasi 

Nasional (Lembaran Negara Nomor 199 , Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 4020) 

3 . Peraturan Kepa \a BS N NomoI' I Ta hu n 20 I I ten ta ng PSN Nomor 30 1 

Ta hun 20 I I ten tang Pedoman Pemberla k u ka n S tanda r Na siona l 

Indonesia Secara Wajib (Ber i ta Nega ra Nomor 105). 

3 .lstilah dan Defi n isi .... 
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3 . Isti lah dan Definisi 

3 . I Rcgulasi Tekni s 

Regulasi Tcknis ada lah dokumen yang menetapka n ka ra kteri s Lik ba ra ng 

dan / a tau jasa a ta u me tode da n proses yang te rka it dengan ba ra ng 

da n /atau jasa tersebut, termasuk persyara tan adminis tra tif ya ng sesua i 

ya ng pcmenuhannya be rs ifat wajib. Rcgula si teknis da pat j u ga secara 

khus lis mc ncakup te rminologi, s imbal , persyara la n pc ngemasan , 

penandaan atau pelabelan ya ng diguna kan pacta barang da n / atau jasa, 

proses ata u metode produksi. 

3.2 Standar 

Standa r ada lah spcs irikasi tckni s a la u sesua tu yang d iba ku ka n te rmasuk 

ta ta cara da n metode yang d isu sun berdasarkan konsens u s semua piha k 

ya ng te rka it de nga n 

keama na n, kesehatan , 

mcmpcrha tika n 

lingkungan 

syarat-sya rat kese la mata n, 

hidup, perkemba ngan ilmu 

penge tahua n da n te knologi, serta penga la ma n , pe rkemba ngan masa kini 

dan masa yang akan datang untuk memperoleh ma nfaat ya ng sebesa r­

besa rnya. 

3.3 Standar Nasiona l lndo nesia (SNI) 

Sta nda r Nasiona l Indonesia (SN I) ada la h s ta nda r yang di lelapkan oleh 

Badan S ta ndardisasi Nasiona l (BS N) da n berla ku secara nasiona l. 

3 .4 Penila ian Kesesuaian 

Penilaia n Kesesuaian adalah pembu ktia n ba hwa persyarata n acua n yang 

bcrkaitan dcngan ba ra ng dan /ata u jasa , proses , s istem, personel ata u 

lembaga telah terpenuhi. 

CATATA N I Prosedur penila ia n kesesuaia n c1igun a ka n unLUk 

menentuka n bahwa persyarata n da lam regulasi tekni s atau standa r tela h 

d ipen u h i, baik secara la ngsung mau pun seca ra tidak langsu ng. 

CATATAN 2 . ... 
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CATATAN 2 Proseclur peniiaian kesesuaian tcrmasuk, anlara lain, 

prosedur untuk pengambilan contoh, pcngujian dan inspeksi; evaluasi , 

vcri rikasi dan jaminan kesesuaian ; rcgistrasi, akrcditasi dan pcngakuan 

serta kombinasi dari ha l-hal terscbut. 

3 .5 Barang 

Barang adalah setiap benda baik berwujud maupun tidak bcrwujud, baik 

bergerak maupun lidak bergerak, dapal dihabiskan maupun lidak dapal 

d ihabiskan , yang dapat diperdagangkan, dipakai, diperguna kan, atau 

dimanfaatkan oleh konsLimen. 

3.6 Jasa 

J asa adalah setiap layanan ya ng berbentuk pekerjaan atau prcstasi yang 

disediakan bagi masyarakat untuk dimanfaatkan oleh konsumen. 

3.7 Akreditasi 

Akreditasi adalah rangkaian kegiatan pcngakuan formal oleh Komite 

Akreditasi Nasiona l (KAN), yang mcnyatakan bahwa suatu 

lembaga/laboratorium telah memcnuhi persyaratan untuk melakukan 

kegiatan sertifikasi lertentu. 

3.8 Sertifikasi 

Scrtifikasi adalah rangkaian kegiatan penerbitan sertifikat lcrhadap 

barang dan atau jasa. 

3.9 Notifikasi 

Notifikasi adalah sualu kewaj iban terkait lransparansi bagi s ualu anggota 

WTO untuk menyam paikan informasi kepada Sekretariat WTO terkait 

peraturan yang akan diberlakukan dalam suatu anggota WTO yang 

diperkirakan dapat bcrpcngaruh terhadap pcrdagangan anggota WTO 

yang lain. 

3.10 Badan NOlifikasi. ". 



v 

BADAN STANDARDISASI NASIONAL 

- 8 -

3. 10 Badan Notilikasi 

Ba dan Notifikasi adalah satu ins titus i eli tingkat pusat eli wilayah a nggota 

WTO yang mcmiliki kcwenangan ul1luk menotifikasikan rancangan 

regulasi teknis kcpada Sekretariat WTO untuk disebarkan kcpada anggota 

WTO lain, jika rancangan tc rsebut dapal membe rikan pengaruh pada 

perdagangan anggota WTO la in. 

CATATAN Badan Notilikasi untuk lingkup Perjanjian TBT di Indonesia 

adalah Badan Standardisasi Nasional, sedangkan Badan Noti li kasi untuk 

lingkup Perjanj ian SPS adalah Baclan Karan ti na - Kemcnterian Pertanian. 

3. 11 Penyelis ikan 

Penyelisikan adalah permintaan in rormasi clan dokumen terkait regu lasi 

teknis , standar , dan prosedur pen iiaian kesesuaian, baik yang akan 

ma upun Lelah diteta pka n, serta partisipasi da lam peJjanj ian yang terkait 

dengan standardisasi ba ik di tingkat bilatera l maupun plurilate ra l, dan 

dengan badan standardisasi dan prosedur pen ilaian kesesuaian d i tingkat 

regional dan internas iona l. 

3.12 Pusat Penyeli s ika n 

Pusat Penyeli sikan ada la h suatu institu s i el i wilayah 8nggota WTO yang 

bertugas untuk mena nga ni perta nyaan-pertanyaan dari anggota WTO la in 

serta publik mengenai suatu subjek te rtentu se perti hambatan tekni s 

perdaganga n (Technical Ban1ers t.o Tracie) a ta u Sanil.ary (mel Phytosanitary 

dan inrormasi la in yang terka it dengan kegiatan standardisasi. 

CATATAN Pusat Pcnyclisika n untuk lingkup Perja njian TBT eli Indonesia 

adalah BSN sedangka n pusat penyeli sikan untuk lingkup Perja njian SPS 

adala h Badan Ka ra nlina - Keme nteria n Pc rlan ian . 

3. 13 . Instansi Teknis .... 
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3.13 In stan si Teknis 

Instansi Tekni s adalah Kementerian atau Lcmbaga Pemerintah Non 

Kemcnterian (LPNK) ya ng salah salll kegiatannya melakukan kegiatan 

standardisasi. 

3 . 14 Pimpinan instansi Teknis 

Pimpinan Instansi Teknis adalah Menteri ya ng memimpin Kementerian 

a ta ll Pi mpin an Lembaga Pemerintah Non Kemcnteria n yang bertanggung 

jawab atas kegiatan standardisasi dalam lingkup k ewenangannya. 

3. 15 World Trade Organization 

WTO adala h satu -satunya organisasi inte rnasiona l yang secara kh usus 

mengatur masala h perdagangan antar negara. 

3 .1 6 Pcrja nj ia n Technical Bamers to Trade 

Perjanjia n TET adala h salah satu perjanjian di bawa h payung WTO yang 

bertujuan agar s tanda r, rcgulasi tekni s, dan proseci ur penila ia n 

kesesuaian tidak menj ad i hambatan ya ng tida k d iperluka n dalam 

perdagangan. 

3. 17 Pema ngku kepen tingan 

Pemangku Kepen tingan adalah pihak yang berkepen tingan dala m kegiata n 

standardisasi, yang meli puti pelaku usaha, pakar, akadcmis i, pemerintah, 

konsu mcn, te rmasuk masyarakat secara u mum. 

3 .18 Pengatura n Sa ling Pengakuan (Mutual Recognition Arrangement 4MRA) 

Pengaturan Saling Pengakuan (Mutual Recognitiol1 Ag reement-MRA) ada lah suatu 

pengaturan/pelj a njia n internasional dimana clua atau Icbih nega ra 

berse pa kat untuk saling mengakui prosedur penilaia n kesesuaian. 

4 .Pclj a njian TBT4WTO .... 
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4. Perjanj ia n TBT-WTO 

4. 1 Umum 

Perja njian TBT-WTO adalah sa la h satu kesepakatan dala m GATT 

Agreement 1994 ya ng mcngalur ketcntLIan non - tarif (non-tariJ! measures) 

terkait dengan reguJasi tekn is, standa r dan prosedur peniiaian 

kesesuaian. Perjanjian ini dibuat mengingat pentingnya peran standa r 

internasional dan prosedur penilaian kesesuaian dalam meningkatkan 

el"isiensi produksi dan memfasi l itasi peiaksanaan perdagangan 

internasional. Setiap negara mem punya i hak untuk menga mbil langkah 

yang diperl ukan Lll1tuk menjamin kualitas produk ekspor dan impar, 

mclindungi kcselamatan atau keschatan manusia, hcwan, tumbuhan dan 

pclestarian fungs i lingkungan hidup, se rLa mencega h praktek kecu rangan 

(deceptive practices) dalam pcrdaga ngan. Untuk itu perlu dibuat aturan 

untuk memastikan bahwa regu lasi teknis, sta ndar dan proseelur penila ian 

kesesu aia n ya ng e1i tc rapkan eli s ua Lu negara Lidak mcncipLa ka n hambatan 

yang tidak diperlukan dalam perdagangan intern asional. 

CATATAN Implemcntasi Perja njia n TBT ditinja u sctia p tahun (annual 

review) dan 3 tahun sekali (triennial review) olch Komite TBT yang 

beranggotakan pcrwa kila n nega ra anggota WTO. J-Ias i! penmJaua n 

terse but dica ntumkan dalam e1 0kumen Decisions Qnd Recomendatiolls 

Adopted by (.he WTO Cormnif.ree on Technica l BO/Tiers to Trade Since ] 

January 1995 dan bersifat mengikat. 

4. 2 . Hak da n KelVajiban Anggota WTO 

4.2.1. Hak Anggola WTO 

Setia p anggota WTO mempunyai hak sebagai beriku t: 

a. Diperlak uka n adi l (non diskriminatiQ; 

b.Menerapkan .... 
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b. Menerapkan standar nasional yang berbeda dengan standar 

internasional dengan alasan yang mendasar, an tara lain iklim, 

geografis, teknologi; 

c. Menerima atau mengakses notifikasi rancangan regulasi tcknis dan 

notifikasi regulasi tcknis anggota WTO lain ; 

d . Mendapatkan dokumen lcngkap (full text document) rancangan reguJasi 

teknis dan regulasi tcknis yang dinot ifikasikan olch a nggota WTO lain; 

e . Mendapatkan terjemahan dokumen rancangan regulasi tcknis dan 

regulasi tcknis yang dinotifikasikan atau rangkumannya dari negara 

maju dalam ba hasa Inggris, SpanyoJ, atau Pe rancis; 

f. Memberikan tanggapan atau keberatan terhadap rancangan regulasi 

tcknis dan rcguJasi teknis anggota WTO la in; 

g. Mendapatkan waktu pemberian tanggapan atas notifikasi negara lain 

selama 60 hari dan perpanjangan selama 30 hari sehingga batas waktu 

pemberian tanggapan menjadi 90 hari, khususnya bagi negara 

berkembang, jika mengajukan permintaan dan disetujui oleh negara 

penerbit notifikasi; 

h. Mendapat respon dari pertanyaan yang diajukan ke anggota WTO lain; 

1. Menerima tenggang wa ktu minimal 6 bulan sebelum rancangan 

regulasi teknis di suatu negara anggota WTO diberlakukan secara 

efektif, kecu a li terhadap regu lasi teknis yang diberlakukan darurat; 

J. Mendapatkan regulasi teknis yang sudah ditetapkan dan diberlakukan 

dari a nggota WTO lain; 

k. Mengajukan keberatan ataupun tanggapan terhadap regulasi teknis 

negara lain terkait penerapan Perjanjian TBT melalui forum pertemuan 

Komite TBT; 

1. Mendapat pengakuan danl atau ekivalensi prosedur peniiaian 

kesesuaian; 

m.Menetapkan .... 
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m. Menetapkan rcgulasi tekn is tc r lebi h clahulu yang kemuclian baru 

di ikut i proses not ifi kas i. jika regu lasi d itetapkan dalam keadaan 

da rurat, te rka it de ngan kcsehatan, kesclamatan clan perl inclungan 

fu n gsi lingkungan h idu p se rta keamanan nasiona l ; 

n . Mendapatkan sara n dan bantu an te kn is clari anggota WTO lain dalam 

hal pcnyiapan regulasi tekn is, pcmben tu kan badan standard isasi, 

serta partis ipasi dalam badan standarclisasi in ternasional, kh u susnya 

bagi negara berkembang. j ika mengajukan perm intaan dan disetujui 

oleh negara yang bersangkuta n; 

o. Mendapa tkan bantuan te knis da ri a nggota WTO la in dalam hal 

memban gun insti tu si yang ber tanggung jawab terhadap pembertak uan 

reguJasi teknis atau lembaga ya ng d iperguna ka n u n tuk penilaian 

kesesua ia n , se r ta metode yan g sesua i un tu k pembcrla kua n sua tu 

regu lasi tckni s, khu s u s nya bagi nega ra be rkem ba ng, j ika mengaj uka n 

permin taa n d a n d isetujui oleh negara yan g bersa n gkuta n ; 

p. Menda patka n sara n da n ba n tua n teknis d a ri a n ggota WTO la in dala m 

h a l penyia pan lembaga peni la ian kescsua ian terhadap stan dar yang 

diadopsi j ika m en gajuka n permin taa n da n di se tujui o1eh negara yang 

be rsan gk Llta n; 

q . Menda patka n sara n da n ba n tuan tekni s da ri a n ggota WTO la in da lam 

ha l langka h -Ia ngka h yang harus dila kuka n oleh pela ku u saha yang 

ingin m engakses prosed u r penila ia n kesesua ia n yang di tetapkan oleh 

pemcrin tah negara a n ggota di maksud ; 

r. Mendapatkan sara n dan ba n tuan tekn is da ri a n ggola WTO la in dalam 

h a l m em bangun institu s i ya ng mem ungkin kan lcmbaga tcrka it 

memenuhi kcwaj iba n atas keanggolaa n atau partis ipasi dalam 

orgamsasl penilaian kesesuaian baik d i tingka t regional atau 

intc r nasion a l; 

s .Mendapat. 
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s. Mcndapal pc rlakuan khusus dari negara maju tc rka it perke mbangan. 

finansial , dan kebutuhan perdagangan dari negara berkembang, 

men gena i hal -hal berikut: 

1. penerapan Perjanjian TBT 

dalam struktur WTO; 

baik dalam skala nasional maupun 

2. pemastian agar penerapan stan dar, reguJasi teknis dan prosedur 

penilaian kescsuaian tidak menciptakan hambatan yang tidak 

diperiukan bagi ckspor dari nega ra berkembang; 

3 . pemastian bahwa baclan standa r dan penilaian kesesuaian 

internasiona l diterapkan dengan mempertimbangkan 

permasalahan yang dihadapi oleh negara berkembang; 

4. pcmastian adanya kC lll ungkina n bahwa badan standar 

in ternasional m e nge mba ngkan standar te rka it dengan produk yang 

menjadi interes khusu s bagi negara bcrkcmbang; 

t. Mengangkat pcrmasalaha n dalam perdagangan yang berkaitan dengan 

tida k dilaksanakannya Pelj anjia n TBT oleh suatu anggota, mc1alui 

rorum perte muan i{omite TBT dan Dispute SeHlement Body. 

V 4.2.2. Kewajiban Anggota WTO 

Setiap negara anggota WTO mempunyai kewajiban sebagai berikut: 

a. Mcmben tuk unit penanganan penyelisikan; 

b. Membentuk Badan Notirikasi; 

c. Melaksanaka n prinsip non-d iskriminasi tcrhadap produk dalam negeri 

dan luar negeri, serta berlaku adil terhadap negara lain yang akan 

mengckspor produknya; 

d. Menotifikasikan bi la stanclar alau prosedur penilaian kesesuaian yang 

diacu da lam regulasi tcknis tida k sesuai dengan standar atau 

ketentuan inte rnasional clan berclampak terhadap perdagangan , serta 

memberikan alasa n yang mendasa ri perbedaan terse but; 

e.Mclakukan .... 
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C. Mela kukan no tifikasi ra nca nga n regu las i teknis te rka it ketentuan 

peJabeJan serta rancangan regulasi teknis yang membcrlakukan 

persyaratan yang tidak berbasis kepada standar; 

f. Mempublikasikan sedin i mungkin rencana penyusunan regulasi tekn is 

untuk diketahui oleh berbagai pihak yang berkepentingan; 

g. Melakukan notifikasi rancangan rcgulasi tekni s denga n memberikan 

kesempatan bagi a nggota WTO untuk memberikan ta nggapan dalam 

kurun waktu 60 hari ; 

h. Apabila diminta olch anggota WTO lain, haru s mempertimbangk an 

pemberian perpanjanga n waktu tanggapa n selama 30 h a ri dari ja ngka 

waktu 60 hari terhadap notir,kasi yang dilakukan; 

I. Menjawab pertanyaan dad negara la in berkai tan dengan notilikasi 

Indonesia serta hal yang lerkail dengan penerapan Perja nj ian TBT; 

J. Memberikan tenggang wak lu minima l 6 bulan untuk pcmberlakuan 

penera pa n regulasi tcknis secara efektif te rhitung scjak langgal 

penetapa nnya kecuali tcrhadap regu lasi tekni s yang d ibe rlakuka n 

secara darurat; 

k. Menggun a kan sala h salu dari bahasa yang dia kui oleh WTO yaitu 

bahasa Inggris, Pe rancis, a ta u Spanyol untuk pengis ian formu lir 

notifikasi; 

l. Memberikan jawaban a tas keberatan ataupun tanggapan te rhadap 

rcgulasi teknis negara lain lcrkait pcnerapan Perjanjian TBT melalui 

pertemuan Komi te TBT; 

m. Membcrikan pcngakuan dan/atau ekivalcnsi proscdur peni la ian 

kesesu a ia n terhada p negara lai n ; 

n. Mela kuka n notifikasi bila Indoncsia tel a h melakuka n MRA dengan satu 

a ta u beberapa nega ra; 

o. Mclaksana ka n Code of Good Practice fo r Preparation, Adoption and 

Application of Standards, seperti yang tercantum dalam Lampiran X 

Pcrjanj ia n TBT; dan 

p.Mengkaji .... 
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p. Mengkaj i regu lasi seca ra berkala a las pe mbe rla kua n regu lasi j ika 

tuju an pemberlaku an regulasi terse but te la h ciicapa i. 

4.3 Kelembagaan 

Pena ngan a n notifikas i dan pcnyelis ikan dala m kerangka pciaksanaan 

Perjanj ia n TBT me libatkan clemen baclan notifikasi dan pusal 

penyelisikan, instansi teknis, pelaku usaha, lembaga peniia ian 

kesesuaian, clan konsu men . 

In stansi tek n is bersama BSN c1apat meman faatkan hak sebaga imana 

dimaksud pada butir 4.2.1 dan memenu hi kewaj iban sebagaimana 

dimaksud butir 4.2.2. 

Badan noti fi kasi dan pusat penyelisikan ul1tuk pelaksanaan penerapan 

Perjanjian TBT adala h BSN berdasa rkan PP 102 Tahun 2000 tentang 

Standa rdisasi Nasion a l. Bad an NOlifikasi ber tugas melakuka n 

penyampman notifikasi da lam kerangka pelaksanaan penerapan 

Perjanjian TBT ke Sekretariat WTO setelah berkoord inasi dengan instansi 

teknis. Pusat penyelisikan bertugas meneri ma penyelisikan dari negara 

anggota WTO lain dan berkoordinasi dengan pemangku kepentingan 

dala m me nja wab permin taan in fo rmasi a ta u per tanyaan cla ri a nggota 

WTO tc rscbut. 

BSN juga berrugas menerima dan menginformasikan notifikasi dari negara 

anggota WTO kepada pemangku kepenLingan . Jika [crdapat tanggapan 

ata s notifikasi tersebu t dari pemangku kepentingan, BSN berkewaj iban 

u ntu k menyam pa ikan ta nggapan tersebLlt ke negara pe notifikasi melalui 

pusat penyelisikan negara anggota WTO tersebut setcla h melaku kan 

koordinasi dcngan pemangku kcpentingan. 

Inslansi .. 



BADAN STANDARDISASI NASIONAL 

- 16 -

Instansi teknis harus menotifikasikan rancangan rcgulasi tcknis dan 

regulasi teknis terkait PClj anjian TBT dan berada dalam lingkup 

kewenangannya kcpacla WTO rnelalui BSN selaku Baclan Notifikasi. 

Instansi teknis juga berkcwajiban untuk memberikan respon tcrhadap 

pcnyelisikan atas notifikasi yang dilakukan sesu ai dcngan tugasnya. 

Lcmbaga Penilaian Kesesuaian (LPK) yang melipu ti lembaga sertifikasi, 

Jcmbaga inspeksi dan laboratorium. harus tela h diakui kompetensinya 

oleh KAN sesuai rua ng lingkupnya untuk melakukan peni ia ia n kesesua ia n 

terhadap suatu standar atau persyarata n yang dite tapka n. Instansi teknis 

juga berkcwaj iba n un tuk melakukan sosialisasi kepada pelaku usaha atas 

rencana pemberlakuan regulasi teknis. 

Pelaku usaha yang meliputi produsen, importir , eksportir, da n asosiasi 

industri , berkewajiban un ruk memenuhi persyaratan yang ditetapkan 

dalam suatu regu lasi tekn is. 

Konsumen da pat memberitahuka n kepada instansi teknis, pelaku usa ha 

danjatau BSN terkait adanya kctidaksesuaian produk dengan ketentuan 

yang terdapat dalam rcgulasi tckn is. 

Pema ngku kepen tingan dapat menyampaikan usulan te rka it 

permasala ha n perdagangan yang spesifik (Specific Trade Concenl) kepada 

BSN. Sela njutnya BSN menyampaika n permasa la han tersebut da la m 

forum pertemuan I<omite 1'8'1', setelah melakukan koordinasi dengan 

pemangku kepentingan. 

CATATAN 1 Penyusu na n regulasi teknis berbasis SNI mengacu pacta PSN 

30 I tentang Pedoma n Pemberla kuan Standar Nasional Indonesia Secara 

Waj ib. 

CATATAN 2 Penyu sunan regulasi teknis terka it ketentuan pelabelan, 

serta regulasi tck nis yang mem berlakukan pcrsyaratan yang tidak 

berbasis kepada SN I mengacu kepada pemenuhan kewajiban Indonesia 

sebagaimana tercantum dalam butir 4.2.2 

4.4Penyclesaian . ... 
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4.4 Penyelesaian pcrseiisiha n penerapan Perjanjia n TBT 

Jika dala m pene ra pa n Perj a njia n TBT lcrclapat perscli s iha n anla r 

Kementeria n dan /ata u Lembaga Pemcrintah Non Kemenlcrian, maka 

penyelesaian perselisihan te rsebUl akan mengacLi pada In struksi Presiden 

(Inpres) Nomor 4 Tahu n 2004 tentan g Penga mbilan Ke bijaka n eli Tingkat 

Kemente rian Negara dan Lc mbaga Pemerinta h Non Kementerian atau 

mengacu pada pera tura n perundang~u nclangan yang berlaku. 

5. Notifikasi 

5. 1 Jenis notirikas i 

5.1. 1 Notifikasi pernyataan penerapan Pe rjanjian TBT 

Notifikasi ini terkait dengan pasal 15.2 clari PCIj a njian TBT. Notifikasi ini 

berisi informasi cla ri a nggota WTO kepa da Komite TBT mengenai aturan 

ya ng ada mau ya ng dilaku kan untuk mcnjam in penerapan Perjanj ian 

TBT, mcncakup pernyataan penunjuka n badan notifikasi da n pusat 

penyelisika n bese rta dasar huk um ya ng melanclasi penerapan Perjanjian 

TBT, termasuk peruba ha n a tas peraturan te rsebu t. 

5.1.2 Notifikasi Rancangan Regulasi Teknis dan Notifikasi Regu lasi Teknis 

yang bersifat darurat 

5.1.2.1 Notifikasi ra ncangan regulasi teknis 

Notifikasi ra nca nga n regulasi tek ni s haru s c1ila kuka n a pabila: 

1. Rancangan regulas i teknis yang disusun t idak mengacu secara penu h 

kepacla standar dan proscclur penilaian kesesuaian yang berlaku 

scca ra intcrnasio na l, dan 

2. Rancangan regulasi teknis yang disusun dapat menimbu lkan da mpak 

tc rhadap pcrdagangan denga n anggota WTO la in. 

Notifikasi. ... 
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Noti fi kasi ini d ilakukan sesua i dengan pasaJ 2.9.2 dari PCljanjian TBT 

untuk rancangan regu lasi teknis dan pasai 5.6.2 dari Perjanjian TBT 

untuk pemberiakuan prosedur peni laian kesesuaia n. 

Notifikasi harus dilakukan pad a tahapan sedin i mungkin pad a saat masih 

berupa ra nca ngan, untuk membcri kcsempatan bagi pe mangku 

kepentingan a nggota WTO Jainnya menyampaikan masukan atau 

tangga pan atas rancangan regulasi tekn is te rse but . 

5.1.2.2 Notifikasi regulasi teknis yang be rsifat d a rurat 

Notifikasi regu lasi teknis ya ng bersifat darurat harus dilakukan apabila: 

1. Regulasi tcknis yang disusun tidak mengacu secara penuh kepada 

standar dan prosedur penila ian kesesuaian yang berlaku seeara 

internasional, da n 

2. Regulasi tcknis ya ng disLl sun dapat mcnimbulkan dam pak terhadap 

perdagangan denga n a nggota WTO la in. 

Notifikasi ini dilakukan scsuai dengan Perjanj ian TBT pasal 2.10 .1 tentang 

regulasi lekni s da n pasa l 5.7. 1 tentang pemberlakuan prosedur peniiaian 

kesesuaian. Notifikasi 1111 bersifat darurat, terkait dengan alasan 

keseia matan , kesehatan , perlindungan fungsi lingkungan hidup atau 

keamana n nasiona l. 

5. 1.3 Notifikasi program kerja pengembangan standar 

Notifikasi ini dila kuka n scsuai dengan Pe rjanjian TBT, Annex 3 (Code Of 

Good Practice For The Preparation, Adoption And Application Of Standards), 

para J. NoLifikasi ini meru pakan pemberitahuan dari anggota WTO 

kepada Pusat Informasi ISO/ lEe di Jencwa tentang program kerja 

pengemba ngan standar. 

5 . I.4Notifi kasi .... 
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S. l A Noti fikasi kesepakatan saling pcngakuan 

Notifikasi 

Notifikasi 

im 

In! 

te rka it dengan pelaksanaan Perjanjian TBT pasal 10.7. 

merupakan pcnyampaian kcsepakatan yang telah ciica pai 

antar anggota WTO mengenai isu yang berkaitan dcngan rcgu lasi tcknis, 

stanclar atall prosedur peni la ian kesesuaian. 

Noti li kasi ini bertujuan memperlancar pcrdagangan antar negara yang 

berscpakat baik seem-a bilateral maupun regional. Sekurang-ku rangnya 

V salah satu negara yang memi liki kesepakata n sa ling pengakuan tcrsebut 

harus melakukan notifikasi kepada anggota WTO Jainnya. Anggota WTO 

lain yang memiliki kepentingan serupa didorong untuk berpa rtisipasi 

dalam kesepakatan in i. 

5.2 Tata cara notifikasi 

5.2. 1 Notifikasi pernyataan penerapan Perjanjian TBT 

BSN menotifikasikan setiap perubahan status badan notifikasi dan pusal 

penyelisikan kepada Sekretariat WTO dengan menggunakan formulir yang 

terdapat dala m La mpiran Ill. 

Notifikasi be risikan ha l-ha l berikut: 

a. Landasan hukum pelaksanaa n Perjanjian TBT di Indonesia. 

b. Nama publikasi ya ng berisi infonnasi penyusunan rancangan regu lasi 

teknis, standar dan prosedur penilaian kesesuaian. Hal ini sesuai 

dengan keten tua n Pe!janjian TBT pasa l 2.9.1; 2. 11 ; 3. 1 (te rka it denga n 

pasal 2. 9. 1 dan 2. 11); 5 .5. I; 5.8; 7. I; 8. 1 dan 9.2 (terkait dengan pasal 

5.6 .1 dan 5.8); serta butir J, L, dan 0 dari Annex 3. 

c. Ren tang waktu pemberian tanggapan atas rancangan rcgu lasi teknis, 

standar dan prosedur penilaian kesesuaian sesuai kelentua n 

Perja njian TBT pasal 2.9.4 da n 2.10 .3; 3 .1 (te rkai t dengan pasal 2.9.4 

dan 2. 10.3); 5 .6 .4 dan 5.7.3; 7.1; 8. 1 dan 9.2 (te rka it dcnga n pasal 

5.6.4 dan 5 .7.3); serta butir Ldari Annex 3. 

d.Nama .... 
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d. Nama dan alamat BSN sebagai bad an notifikasi dan pusat pcnyelisikan 

sesuai ketentuan Perjanjian TBT pasal 10.1 dan 10.3. 

e. Nama clan alamat institusi lain yang mcmiliki rungsi khusu s cia lam 

penerapan Perjanjian TBT, termasuk yang dicakup o lch pasaJ 10.10 

dan 10.11 dari PCljanjian TBT. 

e Aturan bagi regulator untuk menyediakan informasi terkait ra ncangan 

rcgulasi tekn is alau prosedur peniia ian kesesLiaian beserta 

perubahannya. Hal ini dimaksudkan untuk menyediakan informasi 

tcrkait rancangan terse but sesuai ketentuan dalam Perjanjian TBT, 

khususnya pasaI2.9; 2.10; 3 .2; 5.6; 5.7 dan 7 .2 . 

5.2.2 Notifikasi rancangan rcgulasi teknis dan rcgu\asi tcknis yang 

bersifat darurat 

5.2.2.1 Notifikasi Rancangan Rcgu lasi Teknis 

A. Pengusulan notifikasi 

Instansi teknis mengajukan permohonan notifikasi rancangan regulasi 

teknis kepada BSN dengan menyertakan c10kumen sebagai berikut: 

a. Surat pengantar cla ri pejabat instansi tekn is yang a kan menc rbi tkan 

regulasi teknis. 

b. Dokumen rancangan rcgulasi tck nis dalam bentuk sa linan kcras (hard 

copy) dan salin an lunak (soft copy). 

c. Formulir notifikasi seperti pad a Lampiran IV yang tc lah diisi lcngkap 

dalam bahasa Inggris. 

Dalam hal diperlukan petunjuk teknis untuk pembedakuan rancangan 

regulasi teknis tersebut, instansi teknis ha rus menyertakan rancangan 

pctunjuk tck nis kepada BSN dalam bentuk salinan keras dan sali nan 

lunak. 

B.Verifikasi .... 
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Usu lan notiftkasi diverifikasi oleh BSN terkait ha l-hal berikut: 

1. Kclc ngkapan dokumen yan g akan dinotifikasikan, baik cl alam ben tuk 

sa linan keras dan salinan lunak. 

2. Kesiapan impiementasi sLlatu rancangan regu lasi teknis 

3. Kesesuaian is i formulir notifikasi dengan petunjuk pengisian yang 

terdapat dalam Lampi ran X. 

C. Pengiriman dokumen notifikasi 

BSN mengiri m ka n dokumen notifikasi beserta lam pira nnya ke Sekreta riat 

WTO dengan tembusan ke PT'RI Jenewa. 

D. Notir,kasi Adendum 

Notifik asi addendum akan dilakukan bilamana terclapat peru ba h an atas 

dokumen yang telah di notifikasikan sebelum nya. dika renakan: 

1. Rancangan regulasi teknis yang dinotifikasik an te lah di tc tapkan; 

2. ReguJasi teknis yan g ditetapka n telah diubah, ba ik sebagian ataupun 

seluruhnya; atau 

3. SNI yang diacu oleh regulasi teknis te lah di revis i; 

4. Disetujuinya perm intaan perpanjangan wa klu pember ia n tanggapan 

dari a nggota WTO la in. 

Permintaan notifikasi addendum harus dikirim ke BSN dengan 

mela mpirkan dokumen sebagai berikut: 

1. Formuli r notifikas i adde ndum yang be ri si informasi notifikasi 

sebelumnya beserta perubahan notifikasi (sesuai formulir notifikasi 

addendu m dalam Lampiran XI); 

2. Dokumen regulasi teknis terbarll dalam be ntllk sa lina n keras dan 

salin an luna k. 

Dalam .... 
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Dalam hal terda pat pe rubahan petunjuk teknis yang terkait dengan 

pemberlakuan regulasi teknis terse but, instan si tekn is harus 

mcnyampai kan dokumcn tersebut k epacla BSN clalam salinan keras dan 

salinan lunak. 

BSN akan mengkaj i clan memberikan tanggapan al8U perbaikan alas 

usulan notirikasi tersebut kepacla instansi teknis. J ika isi notifikasi telah 

memenuhi ketentuan, BSN mcngirimkan notirikasi adenclulTI terse but 

V kcpada Sek re tariat WTO dengan lembusan kepacla PTRI Jencwa clcngan 

menggunakan formulir yang terciapat dalam Lampiran XI. 

5.2.2.2 Notifikasi Rcgu lasi Tcknis yang bersi fal da rurat 

Secara umum, tata cara dalam melakukan proses notifikasi regulasi 

tekni s yang bcrsifat darurat berlaku sama d engan tata cara notifikas i 

rancangan regulasi teknis. 

Usulan notifikas i ini dapa!: dilakukan jika memcnuhi aJasan darurat 

sesuai dengan pasal 2 . 10 Perjanjian TBT dan harus discrtai dcngan 

alasan pembcrlakuan beserta data pendukungnya. 

Tahapan Notifikasi regulasi tekn is te rdapat dalam Lampi ran XIV. 

5.2.3 Notifikasi Program Kerja Pengembangan Standar 

Sclaku anggota WTO , BSN bcrkcwajiban untuk menotifikasikan program 

kcrja pengembangan SNl. Tahapan yang harus dilakukan d alam proses 

notifikasi ini adalah sebagai berikut: 

A.BSN .... 
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A. BSN menerima informasi mcngenai: 

1. Program kerja pengembanga n SNI; 

2 . Status pcngembangan SN I; 

3 . SNI yang Lelah ditetapkan. 

CATATA N Infonnasi tersebul di atas haru s mencantumkan k lasifikasi 

berdasarkan aturan ISO Net (ICS) untuk seliap judul standar serta standar 

internasional yang diacu, bilamana ada. 

B. BSN menotifikas ika n informas i te rsehut kc ISO/ lEe Information Centre 

sesuai formulir no tifikasi yang tcrcantum d a la m La mpiran XII. 

5.2.4 NOLifikasi Kesepakatan Saling Pengakuan 

Tahapan yang harus dilakukan datam proses notifikasi ini adalah sebagai 

berikut: 

A. Instans i tek ni s dan pemangku kepentin ga n ya ng terkait bcrkewajiban 

un tuk m enyampaikan informasi k epada BSN, bilamana ada kesepakatan 

sal ing pcngakuan berkaitan dengan regulasi teknis, standar a tau 

prosed ur penilaian kesesuaian yang berdampak pacta perdagangan. 

B. BSN selanjutnya mcnyampaikan noti fikasi kesepakatan saling 

pengakua n terse but kepada Sekreta riat WTO a pa bila mitra kesepakatan 

Indonesia belum menotifikasikannya, dengan menggunakan formulir yang 

terdapat dalam Lampi ran XIII. 

CATATAN Notifikasi ini dilakukan untuk memenuhi ke tentuan Perjanjia n 

TBT pasal 10.7, yang menyatakan bahwa bila satu anggota WTO te lah 

membuat kesepakatan bersama dengan satu atau bebe rapa negara 

ten ta ng masa la h yang berka ita n dengan regu lasi tek nis, s ta nda r atau 

prosedur penilaian kesesuaian ya ng berdampak pad a pe rctaga ngan , paling 

tidak sala h satu ncgara yang tcrl ibat wajib mclakukan notifikasi ten tang 

kesepakatan tersebul. 

6 . Penyelisikan .... 
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6 .1 Jenis Penye lisik an 

6.1. 1 Penyeli s ikan rancangan reguJas i teknis Indonesia 

Ya ng termasuk dalam penyelisikan ini adalah permintaan dokumen 

Icngkap rancangan regulas i teknis. petunjuk teknis, dan standar ya ng 

V diacu oleh regu lasi tekni s; perbedaan sta nda r yang diacu cl engan standar 

internasional; pcrbedaan prosedur penilaian kesesu a ia n yang diacu oleh 

rcgu lasi tekni s dengan prosedur peni laian kesesLiaian internasional; serta 

permintaan perpa njangan waktu pem berian tanggapa n alas notifikasi. 

6. 1.2 Penyelisikan regulasi teknis Indonesia 

Yang termasuk dala m penyelisika n ini adalah permintaa n dokumcn 

Jcngka p terkait standar dan prosedu r peniia ia n kesesua ia n yang diacu 

oleh regulasi tcknis dan a lasan pcmbcrJa kuannya. 

6.1.3 Penyelisika n la innya 

Pcnyelisika n ini mcrupakan pcnycli s ika n ya ng tidak tcrkait dcngan 

notifikasi rancangan dan rcguJasi tcknis Indoncsia, a ntara la in 

permin taan informasi mengena i ::; ta nda r da n prosedur penilaian 

kesesuaian, permintaan dokumen s tandar ya ng tida k diacu oleh regulasi 

teknis, atau pengaduan penera pan slandar. 

6.2. Tata Cara Penyelisikan 

6.2.1 . Pengajuan Penyelisikan 

BSN menerima pcngajua n pcnyelisikan dari pemangku kepe nli ngan , ba ik 

dari dalam dan lua r negeri . mengenai: 

a. permintaan dokumen lengkap ranca ngan dan regu lasi teknis, 

petunjuk teknis, dan standar yan g cliacu oleh regulasi tekn is; 

b.perbedaan .... 
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b. perbedaan s tandar yang diacu den gan s tandar inlcrnasion a l; 

c. pc rbedaan prosedur peniia ia n kcsesuaian yang diacu oleh reguiasi 

lcknis d enga n prosedur pen iiaian kesesuaian inlcrnasio nal; 

d. pe rmin taan pcrpanja ngan waktu pcmberian ta nggapan a tas notifikasi; 

clan 

c. permintaan informasi kegiatan eli bida ng standard isasi, pe rm intaan 

dokumen standar yang tidak diacLi oleh rcgulasi teknis, permInlaan 

informasi terka it kcgiatan standardisasi, pcngaduan terhadap 

penerapan s tandar, dan lain · la in. 

Pemangku kepentingan dapat mengajukan penyelisikan kepada BSN 

melalui sural tcrtulis, sural e lektronik , atau faksimili, dengan 

menyebutkan informasi yang dibutuhkan. 

6.2.2. Penanganan Penyclisikan Rancangan clan Regulasi Tekni s Indonesia 

Setelah BSN menerima pengaJua n penye li sikan, BSN selanjuLnya 

mela kuka n koordinasi pena nganan penyelisika n tersebut dengan 

ketentua n sebagai bcrikut: 

a. Konllrmasi bahwa penyelis ika n te lah diterima dilakuka n dalam kurun 

waktu ma ks ima l 5 (lima) ha ri kcrja kcpacla piha k pemohon . 

b. Permintaan naskah Icngkap beserta dokumcn penunjang ya ng sudah 

disiapkan (c1okumcn Icngkap rancangan atau regu lasi teknis, SN I, 

prosedur peniiaian kesesua ia n) da pat la ngsung dikirim j dijawab oleh 

BSN. 

c. Permintaan perpanJangan waktu pemberian tanggapa n a kan 

disampaika n kepacla instansi teknis. Apa bila insta ns i teknis ticlak 

bersedia memberikan pcrpa njangan waktu, maka instansi tek nis 

harus memberikan a lasan penolakan. 

d. Pertanyaan yang bersifat tcknis misalnya terkait prosedur penilaian 

kesesuaian dan penandaan a kan dikoordinasikan ole h BSN bersam a 

instansi teknis dan pemangku kepenti nga n terka it, termasuk KA N dan 

Lem baga Penilaian Kesesuaian. 

e. Ran gkuman .... 
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e. Rangkuman penyclisikan clibutir b , c dan d dialas disatnpaikan ke 

instansi teknis sebagai ba ha n masukan J acuan dala m menetapkan 

regulas i tekni s. 

Ta nggapan atas pcnyeli sikan dikirimkan oleh BSN kcpada piha k pcmohon 

dengan tembusan k e in stansi te kn is. Tahapa n penanganan penyelisikan 

terdapat dalam Lampiran XV (Diagram Tara e a ra Penanganan 

Penycli s ika n). 

6.2.3 Penanganan Penyel isi kan Informasi la innya 

Setela h BSN menenma pengajuan penyeJis ikan, BSN sela njutnya 

melakuka n koordinas i pena nganan 

ketcntua n sebaga i beriku t: 

penyeli s ika n terse hu t dengan 

a. BSN menjawab penyelisikan yang diminta sepa nJang informasi yang 

dibutuhkan tcrsedia. 

b. Bilamana informasi yang d ibutuh ka n tida k tersedia, BSN melakuka n 

konfirmasi bahwa penyelis ika n tela h diterima da lam kurun waktu 

maksimal 5 Ilima) ha ri kerja kepada piha k pemohon. 

c, J a waba n a ka n diberika n scte lah BSN mela kuka n koorclinasi dengan 

instans i tckni s da n jatau pcmangku kepcntinga n terka it. 

7. Penan gana n notifikasi dari anggota WTO 

Pemangku kepen tingan cla pat memberikan ta nggapan terhadap not ifikasi 

yang dilakukan oleh a nggota WTO la in bilamana dianggap berdampak 

terhada p perdaga nga n procl uk Indonesia kepada a nggota WTO terscbu t. 

I-Ial yang perlu diperhatikan da ri notifikasi anggota WTO lain ada la h: 

a . kemungkinan aclanya perlakuan d's k" . 
I nmlllaSI te rha cla p produk ekspor 

Indonesia, 

b. adanya deviasi clari standar internasionaJ ya ng diacu 

c, legitima si pemberla kuan regulasi tekn is. • 

d.kcmUdahan 
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d. kcmuda ha n a kses prosedur peni la ian kesesuaian, 

e. pengakuan dan keberterimaa n Jcmbaga pen ila ian kcsesua ian. 

f. masa pcmberian tangga pan lcrhadap notifikasi, 

g. tenggang waktu sebelum pemberlakuan regulasi , dan 

h. h a l la in ya ng dia n gga p be r te ntangan de nga n ketentuan Pe rjanjian TBT. 

Tahapan yang dilakuka n dalam pc na nga nan notifikasi da ri anggota WTO 

la in adala h sebagai beri ku t: 

a . Instans i teknis dan peman gku kepentingan dapat meman tau not ifi kasi 

yang disirkulasikan oleh Sek retariat WTO mela lui website WTO 

(http:/ /www.wto.org/ lrade in goods/ technical baniers lo trade/) ata u 

SISN I Notifikasi ya ng dapat diakses melalui website BSN 

(http://tbt.bsn.go.id/index.php/ notiJ/usulan/pub/ en) untuk bahan 

informasi para pemangku kepen tingan. 

b. BSN m enyu su l1 notifikasi dari a nggota WTO da lam pUblikasi 

Newsletter yang terbit secara berkala dan mensirkulasikannya kepada 

pcma ngku kcpentingan . 

c. BSN menerima permintaan dari pemangku kepentingan terkait 

notifikasi dari anggota WTO la in me ngenai, an tara la in : 

1. dokumen Icngkap rancangan regulasi lcknis, regulasi lekn is, dan 
petu njuk tekni s; 

2. standa r yang d iac LI oleh regulasi teknis; 

3. perbedaan stan dar yang diacu denga n standar in ternasionai' 

4. perb~daan prosedur penilaian keseslla ia n yang diacll Olch 'rcgUlaSi 

te~m~ ~engan prosedur peniJaian kesesuaian in ternas ional; sena 
5. pel mmtaan perpa njangan waktll pemberian 

tanggapan alas notifikasi. 

d. BSN dan pemangku kepentingan 
menyusun tanggapan terhadap 

notirikas i a nggot WTO I . 
a a m yang menjadi k . 

untuk d isa ·k epentmgan Indonesia 

d 
mpaJ a n ke pusat penyel isi ka n anggota W 

engan mem berika n tcmbusan ke PTRt J TO tCl":seLuL, 
enewa. 

e. DaJam .... 
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C. Dalam hal menyampaikan kepentingan Indonesia melalu i pertemuan 

Komite TBT, BSN berkoordinasi dengan PTRI Jenewa. 

Tahapan penanganan notifikasi terciapat clalam Lampi ran XIV ( Diagram 

Tata Cara Penanganan Penyelisikan). 

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL, 

~~~ 
/' 

BAM BANG SETIADI 

LAMPI RA N II. .. _ 
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LAMPI RAN II 

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDI SASI NASIONAL 

NOMOR 

TANGGAL 

: 3 TAHUN 2012 

: 5 Apri l 201 2 

DAFTAR SINGKATAN 

: Asia Pacific Economic Cooperat ion 

: Ass ociation of South East As ian Nations 

: Baclan Standardi sasi Nasional 

: General Agreement on Ta/iff Qnd Trade 

: inLenlaliolla/ Classification Sys tem 

: InLenlationai Electrotechnical Commission 

: International Organiza lion on Standardizalion 

: Komite Akreditasi Nasional 

: Multilateral Recognition Arrangement 

: MUlual Recognition Arrangement 

: Manajemen Teknik Penge mbangan Standar 

: Pcrutu san Tetap Republik Indonesia 

: Sanitary and Phyto Sanitary 

: Technical Barriers to Trade 

: World Trade Organization 

KEPALA BADAN STANDARDI SASI NASIONAL, 

&-~ 
BAM BANG SETIADI 

LAMPlRAN III .... 
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LAM PIRAN II I 

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL 

NOMOR : 3 TAHUN 2012 

TANGGAL : 5 April 2012 

f?ORMU LI R NOTIf?IKASI PERSYARATAN ADMINI STRASI 

DAN PENERAPAN PERJANJIAN TBT 

WORLD TRADE 

ORGANIZATION 

Committee on Technical Barriers to Trade 

G/TBT /2 / Add .3/Re 
vA 
20 August 20 I 0 
(10 ·4406) 

Origina l: English 

IMPLE:MENTATION AND ADM INISTRATION or THE: AGREE:ME:NT 
ON TECHNICAL BA I~RIE"S TO TRAm: 

Communication from (country x;x) 

Revision 

The following communication , dated 
request of the delegation of {countrY x.'\l. 

. . . . . . . . . . . . , is being circu lated at the 

Content of Notification with brief description 

Name of Enquiry Point including email, facsimile and telephone 

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL, 

~~ 
BAM BANG SETIADI 

LAMPIRAN IV . ... 
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LAMPIRAN IV 

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDI SASI NASIONAL 

NOMOR : 3 TAH UN 20 12 

TANGGAL : 5 Apri l 2012 

PEDOMAN PENG ISIAN I'ORMULIR NOTII'IKASI 

RANCANGAN REGULASI TEKNIS DAN REG ULASI TEKNIS 

WORLD TRADE 
G/TBT/N/ 

ORGANIZATION 
100-00001 

Committee on Technical Barriers to Tracie 

NOTIPICATION 

The following notifica tion is being circu lated in accordance with Article 10.6. 

I. Member to Agreement notifying: 
If applicable , name of local government involved (Articles 3.2 and 7 .2): 

2. Agency respon sible: 
Name and address (including telephone and fa. ... numbers, e-mail and 
web-s ite addresses, if available) of agency or au thority designated to 
handle comments regarding the notification s hall be indicated if differen t 
from above: 

3. Notified under Article 2.9.21 I, 2. 10. 1 1 1,5 .6. 21 1,5.7.1 1 ], other: 

4. Products covered (HS or CCCN where applicable, otherwise national 
tarilT heading. 
res numbers may be provided in addition , where applicable): 

5. Title, number of pages and \anguage(s) of the notified document: 

6. Descriplion of conten t: 

7. Objective and rationale, including the nature of urgent problems where 
applicable: 

8. Relevant documents: 



9. 

10. 

I I. 
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Proposed dale of adoption: 
Proposed date of entry into force: 

rinaJ date for comments: 

Texts available from: National Pcnyelisikan point I I or address, 
telephone and fax numbers, e-mail and web-site addresses, if available 
of the other body: 

KEPALA BADAN STANDARDI SASI NASIONAL, 

~~ 
---­BAM BANG SETIADI 

LAMPl RAN V .... 
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LAMPIRAN V 

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL 

NOMOR : 3 TAHUN 20 12 

TANGGAL : 5 April 20 12 

FORMUU R NOTIPIKASI ADENDUM TERHADAP 

RANCANGAN DAN REGULASI TEKNIS 

WORLD TRADE 

ORGANIZATION 

Committee on Technical Barriers to Trade 

NOTIFICATION 

Addendum 

G/TBT/N/XX/XX/Add.l 
...... 2011 

(11-229 1) 

Original: English 

The following communication, dated ..... , is bei ng circu lated at the request 
of the delegation of {Coun try XXI. 

Title of Addendum Notification 

Content of notification with brief description -

The text is avai lable from: 

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL, 

BAM BANG SETI ADI 

LAMPIRAN VI. .. ' 
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LAMPIRAN V I 

PE:RATURAN KE:PALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL 

NOMOR 

TANGGAL 

: 3 TA H UN 20 12 

: 5 Apri l 2012 

FORMULIR NOTIFIKASI PROGRAM KERJA PENGEMBANGAN STANDAR 

ISO/ lEe Information Centre 
Inte rnational Organ ization for 
Standardization 
Case postale 56 
CH- 12 I I GENEVA 20 
Switzerland 

NOTIFICATION 
UNDER PARAGRAPH J OF THE WTO TBT' CODE OF GOOD PRACTICE 

(Notification of existence of work programme) 

Country (or regional arrangement): 

Name of standardizing body: 

Address of standardizing body: 

Telephone: Tc lefa -..; ...... ... ........ .. ..... ... Telex: ........................ ' . 

I!>mail: 

1. Name and issue of the publication in which the work programme is 
published: ......... ................ .. ........................................................................ . 

2. The period to which the work programme applies: 

3. The price of the work programme (if any): 

4. How and where the work programme can be obtained: 
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) . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. .... .. . . . ... . . .. . . 

(Name) (Signature) (Date) 

(Ti tle) 
"'WTO - Wo rld Trade Organization 

TBT - Agreement on Technical Barriers to Trade 

KEPA LA BADAN STAN DARD lSASI NASlONAL, 

BAM BANG SETlADI 

LAMPlRAN VI I. ... 
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LAMPIRAN VII 

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL 

NOMOR : 3 TA HUN 20 12 

TANGGAL : 5 Apri l 2012 

FO RM ULIR NOTIFIKASI SALI NG PENGAKUAN IMRA) 

WORLD TRADE 
G/TBT/IO.7/NI 

ORGANIZATION 
(00·0000) 

Committee on Technical Barriers to Trade Original: 

AGRE:E:MENT RE:ACHED BY A ME:MBE:R WITH ANOTHE:R COUNTRY OR 
COUNTRIES ON ISSUES I,ELAn: D TO TECHNICAL REG ULATIONS, 

STANDARDS OR CONFORMITY ASSESSMENT PROCEDURES 

Notification 

Under Article to .7 of the Agreemen t "Whenever a Member has reached an 
agreement with any other country or countries on issues related to technical 
regulations , standards or conformity assessment procedures which may have a 
s ignificant effect on trade , at leas l one Member party to the agreement shall notify 
other Members through the Secretariat of the products to be covered by the 
agreement and include a brief description of the agreement". The following 
notifi cation under Article 10.7 has been received. 

I. Member notifying: 

2. Tille o f the bi la te ral or plurila te ra l Agreement : 

3. Parties to the Agreemen t: 

4. Date of en try into force of the Agreement: 

5. Products covered (HS or CCCN where appl icable , otherwise nalional 
tariff heading): 

6 . Subject matter covered by the Agreement (technical regulations , 
s tandards or conformity assessment): 

7 . Brief description of the Agreement : 
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8. Further information available from: 

I<EPALA BADAN STAN DARDISASI NASIONAL, 

~~ 
----­BAM BANG SETIADI 

LAMPI RAN VIII 
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LAMPlRAN VIII 

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL 

NOMOR 

TANGGAL 

: 3 TAHUN 20 12 

: 5 April 2012 

CONTOH FORMULIR NOTIFIKASI PERSYARATAN ADMINI STRASI 

DAN PENERAPAN PERJANJIAN TBT YANG TELAH OII SI 

WORLD TRADE 
G ITBTI 2 1 Add.3 1 Rev.4 

ORGANIZATION 
20 August 20!O 

(1 0 ·4406) 

Committee on Technical Barriers to trade Original: English 

IMPLEMENTATION AND ADM INISTRATION OF' THE AGREEMENT 
ON TECH NICAL BARRIERS TO TRADE 

Communication from Indonesia 

Revision 

The following communication, dated 3 August 20 10, is being circulated at 
the request of the delegation of Indonesia. 

Pursuant to Article 15.2 of the Agreement, the Government of Indonesia 
would like to inform the Committee of lhe measures taken to ensure the 
implementation and admi nistration of the Agreement, as (ollows: 
The National Standardization Agency of Indonesia (BSN) as Notification Body and 
Enquiry Point for TBT-WTO has modified a new contact point particu larly emai l 
address and developed a new information system for WTO Members to be able 10 

access fu ll text documents and send enqu iries 1.0 particu lar notifications related 
to domestic regulations, standards and conformity assessment procedures. The 
information system can be accessed through the BSN website: 
http:/ I tbl.bsn.go.id. 

The Indonesian Notification Body and Enquiry Point can be reached at the 
following address: 

TBT Notification Body and Enquiry Poinl 
National Standardization Agency of Indones ia - BSN 
Manggala Wanabakti Building, Block IV , 41h Floor 
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Jend. Gatot Subroto Strect, Scnayan 
Jakarta 10270 - Indonesia 

Telephone: 
Facsimilc: 
E-mail 

Website 

+(6221)5747043 eXl 11 4 ,262 
+(6221)5747045 
tbt.indonesia@bsn.go.id 
tbt.indonesia@gmai l.com 
http:// tbl.bsn .go. id 

Enquiries to part icular Indonesian notification can also be send through 
http://tbt.bsn.go . id / index. ph p / notif / lI slllan / plI b / en. 

V Contact person: M5. Erniningsih Haryadi 
Head of Centre of Cooperation on Standardization 
The National Standardization Agency of Indones ia - BSN 

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL, 

---­BAM BANG SETIADI 

Li\MPIRi\N IX 
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LAMPIRAN IX 

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL 

NOMOR 

TANGGAL 

: 3 TAH UN 2012 

:5Apri1201 2 

CONTOH F'ORMULIR NOTIF'IKASI 

RANCANGAN DAN REGU LASI TEKNI S YANG TELAH DI ISI 

W ORLD T RADE 
G / TBT / N /I DN / 50 

O RGANIZATION 
11 I'ebruary 20 II 

(11 -0 70<1 ) 

Committee on Technical Barrie rs to Trade Origina l: English 

NOTIPICATI ON 

The following notification is being circulated in accordance with Article 
10.6 

1. Member to Agreement notifying: INDONESIA 
If a pplicable , name of local government involved (Article 3.2 and 7.2): 

2. Agency responsible: Directora te General Manufactured Based Industry, 
Ministry of Industry 
Name a nd address (including telephone and fax n umbers, e mai l and 
we bs ite addresses, if avai lable) of agency or a uthority des igna ted to 
handle commen ts regard ing the notification shall be indicated if different 
from above: 

Directorate of Metal Based Ma tc riallnciu s tries, Ministry of Indu stry 
J I. Gatot Su broto Kav. 52 - 53, 10th floor 
Jakarta 12950 - Indonesia 
Tele phone: +(62-21) 52521 85; 5255509 , Ext. 232 1, 4039 
Facs imile: +(62-2 1) 5252 185 
E-mai mai I to:dirU md If?ke me n pc rin, go, iel 
Website: http:/ / www,ke men perin,go ,id 

Center for Cooperation on Standardization 
Nation al Standardization Agency, Indonesia (BSN) 
ManggaJa Wanabakti Bid , Block IV, 4th floor 
J I. Jcnd, Gatot S ubroto, Senayan 
Jal<arta 10270 - Indonesia 
Telephone: +(62-21) 5747043, Ext. 2 15 



3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Facsimile: 

BADAN STANDARDISASI NASIONAL 

- 41 -

+(62-21) 5747045 
E~mail: m ai ILo: tbt. indones ia,G'i1gm a i I. com ; mai I to: tlJl. indonesi a@bsn.go.id 
Website : http://www.bs n.go .id 

Notified under Article 2.9 .2]X] . 2 .10.1 I J, 5 .6.2 I], 5.7.1 ( I, other: 

Products covered (HS or CCCN where applicable, othnwisc national tariff 
heading. lCS numbers may be provided in addition , whe re a pplicable): 
Black malleable cast iron threaded pipe fittings (SNI 0139 : 2008), HS 
7307.11.00.00; 7307 .19 .00 .00; 7307.91.00.00; 7307.92.00.00; 
7307 .93 .00.00; 7307 .99 .00 .00 

Title, number of pages and Janguage(s) of the notified document: Draft 
Decree of Ministe r of Indu stry on Mandatory Implem en tation of Indonesia 
National Standard for Black malleable cast iron threaded pipe fitlin gs 
{SNI 0139; 2008 (8 pages, in Indonesian) 

Description of content: This draft of decree states tha t all of Black 
malleable cast iron threaded pipe fittings products produced within the 
country or imported, distributed and marketed in the country shall fulfi l 
the SN J requirements. The produ cers which produced these products 
therefore sh a ll comply with the requirements of S NI proven by having 
Product Certificate for Using SNI Mark and put SNI mark on every black 
malleable cast iron threaded pipe fittings product. Black malleable cast 
iron threaded pipe fittin gs products imported from other countries and 
en ter Indonesia also have to be accompanied by copy of Mill certificate . 

The produc t certificate on SNI maxking shall be issued by a Product 
Certifi cation Body which has been accredited by KA N and appointed by 
the Mini ste r of Industry through: 

a. Testing of the conformity of the products quality against SNI 
requirements; and 

b. Audit on the implementation of the Quality Management 
System (QMS) SNI ISO 9001:2008 or its revis ion. 

Directorate General for Manufacture Based Industries, Mi nistry of 
Industry is the institu tion that is responsible for th e implemen tation of 
this decree and shall provide a technical guidance of the decree, which 
cover procedure of Product Certification and SNI Marking. 

Products which are distributed in domestic market that originated 
domestical ly and imported shal l mcet the requirements consisted in SNI 
0139: 2008, Black malleable cast iron threaded pipe fittings, which 
specify term and definition , qual ity requirements, sampling, testing 
meth od , testin g acceptance, marking requirement and packaging (thi s 
standard is available in Indonesian language) 

Objective and rationale, including the nature of u rgent problems where 
applicable: 

1. To protect consumers from safety aspect; 2. To increase the product 



8. 

9 . 

10. 

1J. 

quali ty; 
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3 . To establi s h fair trade competition ; 

Relevant documents: Technical guidan ce for Mandatory Implementation 
of Indonesia National Standard for Black malleable cast iron threaded 
pipe fittin gs, SNI 0139 : 2008 

Proposed date of adoption: 2 months after notification Proposed dale of entry into 
6 months after adoption 

force: 

Final dale for comment s: 60 days after notification 

Text available from: National Pcnyelisikan point. [X1 , or address, telephone 
and fax numbers, e-mai l and web-s ite addresses, if available of the other 
body: 

KEPALA BADAN STANDARDI SASI NASIONAL, 

~~ -
BAM BANG SETIAD I 

LAMPIRAN X 
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LAMPI RAN X 

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL 

NOMOR 

TANGGAL 

: 3 TAHUN 20 12 

: 5 Apr il 2012 

P8TUNJUJ< P8NG ISIAN FORMU LlI~ NOTI FIJ<ASI 

RANCANGAN DAN REGULASI TEKNIS 

Item Description 

l. Member to Agreement notifying Government , including the competent 
a uthorities of the European Communities, 
which has acceded to the Agreement and 
which is making the notification; if 
a pplicable, name of local government 
involved Pasa ls 3 .2 and 7.2). 

2 . Agency responsible Body elaborating a proposal for or 
pro m ulgat ing a technical regula tion or 
procedures for assessment of conform ity. 
The authority or age ncy designated to 
handle comments regarding the specific 
notification shall be indicated if different 
fro m above. 



tern 

3. 
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Pasa! 2~9:2: - prop~~!(~he, nica l 
regulation by centra l governmen t body, 
Pasal 2. 10.1: technical regulation 

for urgent problems by central 
government body, 
Pasa] 3.2: proposed technical regulation 
or technical regulation adopted for urgent 
problems by local government (on the 
level directly below that of the central 
governm ent), 
Pasal5.6.2: proposed procedures for 
assessment of conformity by central 
government body, 
Pasal 5.7.1: conformity assessment 
procedure adopted for urgent problems by 
central gove rnment body, 
Pasa! 7.2: proposed procedure for 
assessment of co nformity or conformity 
assessment procedure adopted for urgent 
problems by local government (on the 
level directly below lhat of the central 
government). 
Other Pasals under which notification can 
arise in cases of urgency set out in those 
Pasals are: Pasa l 8. I : adopted 
procedures for assessment of confonnil), 
by non-governmental body, 
PasaI9.2: adopted procedures for 
assessment of conformity by international 

lor 
~4.~~~~------iIH~sor or ;and 

number) where applicable. I tariff 

5. Title and number of pages 

heading ifdiffercnt from HS or CCCN. 
ICS numbers may be provided in addition, 
where appl icable. A clear description is 
important for an understanding of the 
notification by delega tions and 
translators. Abbreviations s hould be 

, I 

Title of the proposed or adopted ...... 1 
regulation or procedure for the 
assessmcnt of conformity that is notified. 
Number of pages in the notified 
document. The language{s) in which 
notified documents are available. If a 
translation of thc document is planncd, 
this should be ind icated. If a translated 

:'~ is available, this tOO should be 
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Item Description 

6. Description o f content An abstract of the proposed or adopted 
technical regulation or procedures for 
assessment of conformity clearly 
indicating its conten t. A clear 
com prehensible description stat ing the 
main fea tures of the p roposed or adopted 
techn ical regu lation or procedures for 
assessment of conformity is importa nt for 
an unde rslanding of the notification by 
delegations and transla tors. 
Abbreviations shou ld be avoided. 

7. Objective and rationale, including the For instance: health, safety, national 
nature of urgent problems where security .... etc. 
applicable 

8. I~clcvant documents (1) Publication where notice a ppears, 
including date and reference number; 
(2) Proposal and basic document (wi th 
speci fic reference number or other 
identification) to which proposal refers; 
13) Publication in wh ich proposal wil1 
appear when adopted; (4) Whenever 
practica ble, give reference to relevant 
international standard. If it is necessary 
to charge for documents supplied, this 
fact should be indicated. 1 

9. Proposed dates of adopt ion and entry The elate when the technical regu lation or 
into force procedures for assessment of conformity 

is expected to be adopted , and the date 
from wh ich the requirements in t he 
technical regu lation or procedures for 
assessmen t of conformity arc proposed or 
decided to enter into force, tak ing into 
consideration the provisions of Pasal 2.12. 

1 Pasa110.4 dari Perjanjian TBT menyatakan "Members shall take such reasonable measures as may 
be ava ilable to them to ensure that where copies of documents are requested by other Members or by 
interested parties in other Members, in accordance with the provIsions of this Agreement, they are 
supplied at an equitable price (il any) which shall, apart from the real cost of delivery, be the same for 
the nationals of the Member concerned or of any other Member" 
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Item DescripLion 

10. Final date for comments The date by which Members may submit 
comments in accordance with 
Pasa ls 2.9.4, 2. 10.3,3. 1 (in relation to 
2.9.4 and 2.10.3), 5.6.4, 5.7.3 and 7. 1 (in 
relation to 5.6.4 and 5.7.3) of the 
Agreemen t . A specific date should be 
indicated. The Commiuec has 
recommended a normal time limit for 
comments o n notifications o f 60 days. 
Any Membe r wh ich is able to provide a 
lime limit beyond 60 days is encouraged 
to do so. Members are encouraged to 
advise of any extension to the final date 
for commen ts. 

11 . Tex ts avai lable from If available from national Pcnyclisikan 
point, put a cross in the box provided. If 
available from another body, give its 
address, e -mai l, telex and telerax number. 
If available in a web· site, provide the web-
site address. Such indications should 
not in any way discharge the re levant 
Penyelisikan point of its responsibilities 
under the provisions of Pasal to of the 
Agreement. 

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL, 
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LAMPIRAN XI 

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDI SASI NASIONAL 

NOMOR 

TA NGGAL 

:3 TAH UN20 12 

: 5 Apri l 20 12 

CONTO I-I FORMULIR NOTIFIKASI ADENDUM T ERI-IADAP 

RANCA NGAN DAN REGULASI T EKNIS YANG TELAI-I DIISI 

WORLD TRADE 
G/ TBT/ N/ IDN/50 / Acld . 1 

ORGANIZATION 
3 May 20 11 

(11 .229 11 

Committee on Technical Barrie rs to Trade Original : English 

NOTIFICATION 

Addendum 

The fo llowing communication , da led 26 April 20 I I , is be ing c ircula ted a t 
the reques t of the delegation of Indonesia . 

Manda tory imglemcnta lion of Indonesia Na tiona l S ta nda rd fo r Black maJlcnble 
cast iron th readed pipe fi tlings (SNI 01 39:20081 

Addendum of m andatory im plem entation of Indon esia National Standard 
fo r Bla ck mal leable cast iron threaded pipe fi l lings (SNI 0 139:2008) notified 
under G/ TBT/ N/lDN/50 , dated 11 February 20 11. The final d a te for comments 
has been extended from II Apri l 20 II La be 11 May 20 Ii . 

The text is availa ble from: 

Cen tre for Coopera tion on Standardization 
Nationa l S tanda rdization Agency . Indonesia (BS N) 
Manggala Wanabak ti Bid. Block IV, 4 th Floor 
JI.Jend.Ga tot Su broto, Senayan 
J a ka rta J 02 70 - Indonesia 
Tel. : +(622 1)5747043 , 574 7044 eXl 136 
Pax: +(622 I ) 574 7045 
Emai l: tbt.i ndonesia@bsn .go.id; tbl. indonesia@gmail.com 
Webs ile: h t tp: //www.bs l1.go .id / 

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL, 
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LAMPI RAN XII 

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDI SASI NASIONAL 

NOM OR 

TANGGAL 

: 3 TAHUN 201 2 

: 5 April 20 12 

CONTOI-l PORMULIR NOTIPII(ASI 

PROGRAM KERJA PENGEMBANGAN STANDAR YANG TELAH DIISI 

W ORLD T RADE 
G / TBT / CS / N/ 175 

O RGANIZATION 
20 February 2009 

109-09161 

Committee on Technical Barriers to Trade Original: English 

Under paragraph C of the Code of Good Practice for the Preparation, Adoption and 
Application of Standards cOnlamed in Annex 3 to the WTO Agreement on Technica l 
Barriers to Trade, "Standardizing bodies that have accepted or withdrawn from this Code 
shall notify this fact to the ISO/IEC Information Centre in Geneva", The fOllowing 
notification conveyed to the Secretariat from the ISO/ lEe Information Centre is being 
circulated for th e information of Members. 

NOTIFICATION 
UNDER PAllAGRA PH C O I' TI-lE WTO TBT CODl, OF GOOD PllACTIC E 

Notification of Acccl2tance 

Country / Customs Territory / I~egiona l Arrangement.: VIETNAM 

Name of standardizing body: Directorate for Standards, Metrology and Quality 
(STAMEQ) 

Address of standardi zing body: " I-I oang Quoc Vie t str, 
Cau Giay, I-Ia Noi 
Telephone: +(84 -4) 37564407 
Email : ill rc:lfl vsqc.org. Vll 
Website: hIIP://www.vsqc.org.vn 

Type of standardizing body: 

[X [ cent ral governmental [ [ local governmental [ [ non-governmental 

Scope of current and expected standardization activities: Preparation, adoption and 
withdrawal of standards in all field s of standard ization in Vietnam. 

Date: January 2009 

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL, 

BAM BANG SETIADI 
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LAMPIRAN XIII 
PERATURAN KEPALA BAOAN STANOAROISASI NASIONAL 

NOMOR : 3 TAHUN 2012 

TANGGAL : 5 Apr il 2012 

CONTO I-I FORMULIR NOTIl'IKASI SALING PENGAKUAN (MRA) 

YANG TELAH 011S1 

W ORLD TRADE G/TBT/ 10.7 /N/52 
19 October 2007 

O RGANIZATION 
(07-4544) 

Committee on Technical Barriers to Trade Original : 

Notification 

Under Article 10.7 of the Agreement "Whenever a Member has 

reached an agreement with any other country or countries on issues related to 
technical regulations, standards or conformity assessment procedures which may 
have a significant effect on trade, at least one Member party to the agreement 
shall notify other Members through the Secretariat of the products to be covered 
by the agreemen t and include a brief description of the agreement." The following 
notification under Article 10.7 has been received. 

1. Member notifying; SINGAPORE 

2. Title of the bilateral or plurilateral Agreement: Agreement on the ASEAN 
Harmonised Cosmetic Regulatory Scheme (AHCRS) 

3. Parties to the Agreement: Association of South East As ian Nations 
(ASEAN) 

4. Date of entry into force of the Agreement: 1 January 2008 

5. Prod':lcls covered (HS or CCCN where applicable, otherwise national tariff 
headll1g): Cosmetic Prod ucts 

6 . Subject matter covcre? by the Agreement (technical regulations, 
standards or .conformlty assessment procedu res): Technical Regulations 
and Conform ity assessment procedures. 
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7. Brief desc ription of the Agreemen t: Unde r the Agreemen t on the ASEAN 
Harmonised Cosmetic Regu latory Schem e (AHCRS) signed by ASEAN 
Economic Min is te rs in Se ptember 2003, a ll i\S EAN Mem ber Countries, 
includ ing Singa pore , a re obl iged to im plemen t th e AS EAN Cosmetic 
Directive (ACD) by 01 January 2008 . 

The AHCRS ai m s to r em ove technical barr iers to t rade by armonizing 
regu latory and tech nical requ irements across ASEAN wi thollt 
compromis ing product safety a nd qu ality. 

Please see docume n ts in the fo llowing website Cor the AHCRS a n d ACD. 

h u p: / / www.h sa.go ... sg/ pli bl ish / h saportal / en / health_products regu lati 
on / cosmetic_products/ a seanJcgula tory. h lml 

i. Purthcr information avai lable from: 

Mr Roy Shyn g 
Senior De pu ty Head 
Cos met ics Control Unit 
Centre for Drug Administra tion 
Health Produ cts Regu lation Group 
Health Scien ces AUlh ority 
I I Biopolis Way #4 1 1-03 
Helios , Singapore 138667 
Telephone: (+65) 6866 3469 
Fa~ : (+65) 64 78 9039 
Email: roy_shyng@hsa.gov.sg 
Webs ite: www.h sa .gov.sg 

KEPALA BADAN STANDARDI SASI NASIONAL, 
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BAM BANG SETIADI 
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LAMPIRAN XIV 

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDI SASI NASIONAL 

NOMOR 

TANGGAL 

3 TIIHUN 2012 

5April2012 

Diagram Tata Cara Penanganan Notifikasi Regu lasi Teknis dan Ranca ngan 

Regu\asi Teknis 

Mllmper~IDp kar1 

f8JlCaIlQan regulas! 
~.. teknJiV logulas. 

tekm$ yang tlerSI!al 
darulal dan 

kelengkapannya 

A 

Ponanganan No tillkosl Rancal1l1an Regulasl Teknls dan Rogula! i Toknls 

asN 

• 
Men8l'lma roneongan 

regula!, teknos I rcgulas, 
lekn', yang berSlfal daN.sl" 

dan kelengkapannya 

• 
lidak 

Lengkap 
Verllkasl 

kelengkupan 

• 
A 

lellgkup 

• 
L::,:e,nllirimkan rancanll::l" 

legules, tek.n., ke sekretanat 
wro -- -- --

Ookumcn t Kelerangll" 

Oo~umefl fancangan regulas, 
tllknls haru~ horus tl lklnmkan 

~ __ -. dolam benluk s.oftcopy dan 
I Form til 2 l'Iardocpy, scrta dllengkap, 
~ 1. Sural Penganta. dari Instansi 

r-- Sural --. 
I Masukan! 

Tanggapall 
kepada 

IIlSUIIlSI Tekms 
~---. 

lorko lt 
2. Formullr 111.1 yang telon dllsi 

lengkap 

Calatan' : 
Unluk Notifi kasi Regulas] Takni! 
yang beral ls ! dOlufal, 
kolol1gkaplll1 dOkurnon 0011111<.1151 
harus disorllli dalll pllndukung 
dan IIluon pomberlllkuannya 

Venf,keSi kelengkapall mehpUli 
1. Roncangpn regulllsl lOknls 

dalam !>ellluk soflcopy (Ian 
hardcopy 

2. Keslapan Implemenlasl 
rogulas l leknls (Coktis! 
kesillplln Implemenlasl) 

3. Kesesuaiall pengisian 
formulir ,esuai dengan 
pc:!domon pada lamplran 111.3 

CIIIlIIIIIl : BSN llkan 
menglnlormaslkan kcpada 
illSlansi leknis unluk 
melengkllpl dokumcn·dokumcn 
pondukung yang d lperluklln 
llkll dilemuklln kokurangan 
pada proses verilikasi 

Ookumllllllot.f<I,<OS' dlkmmkan 
molelu. emOl1 ko Sekrete flll! wro 
dongan !embU$an kopada 
Sekre!anal PTRI Jenewa dan 
Instansl Teknis Terka;! 

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL, 
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BAM BANG SETIADI 



v 

BADAN STANDARDISASI NASIONAL 
- 52 -

LAMPIRAN XV 

PERATURAN KEPALA BADAN STAN DARDISASI NASIONAL 

NOMOR 

TA NGGA L 

3 TA HUN 2012 

5 April 20 12 

Diagram Tata Cara Penangana n Penyelisika n 

BSN 

Monerlmll pormohonan 
pcnyolis lkan dari 

__ ---'pomo'""~oo"___ __ 

----,o--c-" -­
Monllkonfirmasi 

permohOlllln 
ponyollslklln ke 

pernohan 

<--

• 
Perm lnlaan naskah 

longkap 

• 
PerpBnJallgln waklu 

Tidak 

, --~ 

Koordh'BSI dongan 
instansl tokni$ 

L-

I 
1M,""":''': 1"'"""'"9"'·'''"'' mBSukanl n~BSkah 

lon9kap kopada 
' mahan 

j 
( 
'---

) 

y, 

Penangana n Penye llslkan 

Ookumon 

Risarah I 
Tanggapan 
HuH Rapat 
Koordi~ 

'--

Kotorangan 

Pemotlon penyolisikan dapal berasal dari 
pomangku kaponlingan datam ncgcri J luar 
nogorl 

Permohonan ter.obut moliputi : 
1. ponn lnlalln dokurn on rlinClIllgan foguias; 

toknls I rogulosl l oknls, potunJuk teknls 
don slandar yOllg diocu otch rllg ulasi 
lekn ls 

2. porbodolln stllndllf yang dlacu dongan 
Sl~ndar Intornaslon/ll 

3. porbodaoll prosedur ponilalain kcso.u!t liln 
ypng dlpCll oleh regulpsl teknls dengpn 
prosodur Intornaslonal 

4. pormlntoan porponJangan waktu 
1I0mborlMl tll!'99nPII!l Iltas notlflkll51 

5. ponnlntaan Inlo rmasl koglotlln dibidong 
standnrdlsasl dokumon standar yang Udak 
dlacu oleh rogulas! loknls, peminlaan 
informasl torkait kogiatajn standardisas; 
dan pongadu/ln torhadap ponorapan 
stnndllr 

Hal ·hal yang torkalt dongan TUPQKSI BSN 
yal tu : 
1. dokumen rancllng lln rogulasl toknl51 

rogulas; tekn iS 
2. Standar Naslonallndonosla (SNI) 
3. prosodur ponilalan kOSO$aian 

Portanyaan teknl5 lalnny/l yalto torkalt 
prosodur ponllalan kososua ian dan 
pon/lndOon akan dlkoordlnoslkan oeh BSN 
borsoma dongan KAN 

KEPALA BADAN STANDA RDI SASI NASIONAL, 

~/'~ 
---­BAMBANG SETIADI 
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LAMPIRAN XVI 

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL 

NOMOR 

TANOOAL 

: 3 TAHUN 20 12 

: 5 April 2012 

BIBLIOORAI"1 

• Agreement 011 Technical Barriers to Trade - World Trade Organization 
(TBT-WTO) 

• Decisions And Recommendations Adopted By The wro Committee On 
Technical Barriers To Trade Since 1 January 1995 (0 ( TBT( I ( Rev.1 0) 

• 2002, APEC, Handbook on Notification Authorities and National 
Penyelisikcm paints under the Technical banierss to Trade and Sanitary 
and Phytosanirary Agreements of the World Trade Organization 

• Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1994 tentang Perjanjian 
Pembentukan Organisasi Perdagangan Dunia 

• Undang Undang Nomor 39 Tahun 2009 ten tang Kementerian 
• Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2004 te n tang Pengambilan 

Kebijakan di Tingkat KemcJ1tcrian Ncgara cl an Lcmbaga Pemerintah 
Non Kementerian 

• 

• 

• 

Peraturan Pemerintah NomoI' 102 Tahun 2000 te n tang Standardisasi 
Nasional 
Peraturan Kepala BSN Nomor 135( PER( BSN ( 12(20 10 tentang Sistem 
Standardisasi Nasional 
Peratu ran Kepala BSN Nomor I Tahun 20 11 tentang PSN Nomor 30 I 

Tahun 2011 tentang Pedoman Pemberlakuan Standar Nasional 
Indonesia Secara Wajib 

• Pera turan KepaJa BSN Nomor 2 Tahun 2011 len tang Pedoman 
Standardisasi Nasional Nomor 309 Tahun 2011 ten ta ng Panduan 
Keberterimaa n Regu lasi Tek nis, Standar Dan Prosedur Penilaian 
Kesesuaian Untuk Prod uk Pera la tan Kelistrikan Dan Elektronika 
Dalam Rangka Persetujuan ASEAN Mcngenai Harmoni sasi Tata Cara 
Pengaturan Pcralatan Li strik Dan Elektronika . 
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